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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

A. Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan   : CV EMGA 

2. Bidang usaha   : Manufaktur 

3. Jenis Produk/Jasa  : Special Tool 

4. Alamat Perusahaan  : Jl. Mandor Demong Mustika Sari, RW 10, Bekasi           

       Timur 

5. No. Telp/ HP   : 021- 82634050 

6. Alamat E-mail   : emgatrd@gmail.com 

7. Bank Perusahaan  : BCA 

8. Bentuk Badan Hukum  : CV 

9. Mulai Berdiri   : 2007 

 

B. Biodata Pemilik Usaha 

1. Nama    : Timothy Michael 

2. Jabatan   : CEO 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 19 Mei 1999 

4. Alamat Rumah  : Jl. Cendana IV Blok A No. 4, Bekasi Selatan 

5. No. Telepon   : 021-82403318 

6. Alamat E-mail   : tmmichael94@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir  : SMA 
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C. Jenis dan Ukuran Usaha 

Berikut adalah beberapa bentuk kepemilikan usaha: 

1. Perusahaan Perseorangan 

Perusahaan perseorangan adalah bisnis yang dimiliki oleh 1 orang saja, sehingga 

pemilik perusahaan ini mempunyai tanggung jawab sekaligus kuasa tak terbatas atas 

perusahaan beserta aset-asetnya. Karena ialah yang memiliki, mengelola, sekaligus 

memimpin perusahaan tersebut, semua risiko yang terjadi pada perusahaan, ia yang 

menanggungnya. Keuntungan dari bentuk bisnis ini antara lain: 

▪ Pemilik memiliki kekuasaan penuh untuk mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan perusahaan, sehingga keputusan dapat segera dilaksanakan tanpa ada 

hambatan perbedaan pendapat atau semacamnya. 

▪ Semua keuntungan perusahaan menjadi miliki ia pribadi sepenuhnya. 

▪ Pemilik lebih giat dan bekerja keras dalam menjalankan bisnis. 

▪ Terjaminnya rahasia perusahaan. 

▪ Syarat pendirian yang mudah dan sederhana dibanding bentuk bisnis yang lain. 

▪ Kelangsungan perusahaan kurang terjamin, karena operasional perusahaan akan 

berhenti ketika (misal) pemilik perusahaan meninggal atau terjerat kasus hukum. 

2. Firma 

Firma adalah bisnis yang terjalin atas persekutuan 2 orang atau lebih dengan 

menggunakan nama bersama dalam menjalankan usaha. Tanggung jawab dari setiap 

anggota firma tidak terbatas, dengan pembagian keuntungan atau pun pertanggungan 

kerugian yang sama oleh masing-masing anggota. 

3. Perseroan Komanditer 

CV adalah kepanjangan dari commanditaire vennotschap dalam bahasa Belanda. 

CV merupakan persekutuan bisnis yang didirikan oleh 2 orang atau lebih yang 
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menyerahkan sekaligus mempercayakan uangnya untuk kemudian digunakan 

sebagai modal CV. Perseroan ini bisa dianggap sebagai perluasan dari bentuk 

perusahaan perseorangan. Anggota perseroan ini disebut sebagai sekutu, yang 

terbagi menjadi 2, yaitu: 

▪ Sekutu komplementer, ialah anggota yang bersedia menjadi pengelola 

manajemen perusahaan dan bertanggung jawab penuh dengan menjadikan harta 

pribadi sebagai jaminan perusahaan. 

▪ Sekutu komanditer, ialah anggota yang menyetorkan uangnya sebagai modal CV 

dengan tanggung jawab terbatas sesuai dengan jumlah harta yang disetor pada 

perusahaan. 

4. Perseroan Terbatas (PT)  

Perusahaan Terbatas adalah bentuk bisnis yang terdapat pemisahan pada harta, 

hak dan kewajiban pribadi dengan pendiri maupun pemilik perusahaan. Perseroan 

terbatas memiliki modal usaha berupa saham yang dimiliki oleh pendiri, sekutu, 

ataupun pihak lain yang mengambil bagian melalui pembelian saham. Dan para 

pemilik modal saham tersebut memiliki tanggung jawab yang terbatas atas utang-

utang perusahaan sesuai porsi modal saham yang dimilikinya.  

5. Perseroan Terbatas Negeri  

Berubah nama menjadi Persero karena Perusahaan Negara mengadakan 

pembentukan modal dengan memberikan penawaran pada pihak swasta.  

6. Perusahaan Negara Umum (Perum)  

Perum adalah bentuk bisnis milik negara dengan tujuan mencari keuntungan 

namun dengan tidak mengabaikan kesejahteraan masyarakat. Jadi kegiatan usaha 

Perum adalah untuk melayani kepentingan umum dengan bidang-bidang usaha vital 
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bagi masyarakat. Perum dipimpin oleh direksi dengan pengelolaan usaha diatur 

dalam hukum perdata. Pihak swasta boleh menamankan modal pada Perum.  

7. Perusahaan Negara Jawatan (Perjan)  

Perjan adalah bentuk bisnis negara yang ditujukan untuk kesejahteraan 

masyarakat umum dengan memperhatikan faktor efisiensi. Perjan merupakan bagian 

dari Direktorat Jenderal sehingga memiliki hak pada fasilitas-fasilitas negara. Status 

seluruh karyawan Perjan adalah pegawai negeri. Perjan memiliki hubungan hukum 

publik, artinya jika terjadi sengketa, Perjan berkedudukan sebagai pemerintah. 

8. Perusahaan Daerah  

Perusahaan Daerah adalah bentuk bisnis dengan kepemilikan saham oleh 

pemerintah daerah dengan pemisahan harta antara milik perusahaan dengan milik 

negara. Tujuan perusahaan ini adalah untuk mencari keuntungan yang digunakan 

untuk pembangunan daerah.  

9. Koperasi  

Koperasi adalah bentuk bisnis yang beranggotakan orang-orang atau badan-

badan yang bekerja sama dengan asas kekeluargaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para anggota. 

Sumber: https://dosenekonomi.com/bisnis/bentuk-kepemilikan-bisnis (diakses pada 

Januari 2020). 

EMGA digolongkan sebagai usaha menengah yang dimiliki oleh satu orang dan 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 yang didasari UU 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil, Menengah bab IV pasal 6 nomor (2) huruf a . Produk yang 

ditawarkan EMGA adalah produk yang berwujud dan konsumen perlu memesan dan 

membayar sejumlah uang untuk mendapatkan produk dari EMGA yang dipesannya. 
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EMGA akan dijalankan secara online dengan web yang sudah disediakan dan offline 

dalam bentuk workshop. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


